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ABSTRACT 

The Menjangan Island Road, which is a county road with a length of 7,460 m, uses 

flexible pavement. This study aims to obtain the pavement condition value based on 

the Surface Distress Index (SDI) method. The results of the damage evaluation 

showed that the most severe damage on Menjangan Island Road was found in 

segment I, amounting to 94.560 m². 2. The SDI values from segment I to segment 

VII vary, with segment IV having the lowest value at 16.15% (good), while segment 

VII has the highest SDI value at 80.32% (medium). 3. The estimated cost for 

handling Menjangan Island Road through routine maintenance is Rp. 

69,462,103.08, with the largest repair cost in segment I amounting to Rp. 

13,143,169.66, and the lowest repair cost found in segment IV at Rp. 5,149,419.73. 

 

 

Keywords: Flexible pavement, Surface Distress Index (SDI), Repair Cost 

Estimation 
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ABSTRAK 

Ruas Jalan Pulau Menjangan yang merupakan jalan kabupaten dengan Panjang 

7.460 m menggunakan perkerasan lentur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan nilai kondisi perkerasan berdasarkan metode Surface Distress Index 

(SDI). Hasil evaluasi kerusakan terparah pada Jalan Pulau Menjangan terdapat pada 

segmen I sebesar 94,560 m². 2. Nilai SDI segmen I sampai dengan segmen VII 

bervariasi, segmen IV dengan nilai 16,15% (baik) merupakan nilai terendah, 

sedangkan segmen VII dengan nilai SDI 80,32% merupakan nilai tertinggi 

(sedang). 3. Estimasi biaya penanganan pada Jalan Pulau Menjangan dengan 

pemeliharaan rutin yaitu sebesar Rp. 69.462.103,08 dengan biaya perbaikan 

terbesar di segmen I yaitu sebesar Rp. 13.143.169,66 dan nilai perbaikan terendah 

terdapat pada segmen IV yaitu sebesar Rp. 5.149.419,73. 

 

Kata kunci: Perkerasan lentur, Surface Distress Index (SDI), Estimasi Biaya 

Perbaikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Jalan raya adalah jalan utama yang menghubungkan antara suatu 

wilayah/kawasan dengan wilayah/kawasan lainnya dalam sektor perhubungan 

terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa. Penggunaan jalan raya 

sendiri juga telah diatur dalam Undang-Undang yang disepakati. Berdasarkan UU 

RI No 38 Tahun 2004 tentang Jalan, disebutkan jalan adalah prasarana transportasi 

darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan 

perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan 

tana, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan/air serta di atas 

permukaan air kecuali jalan kereta api, jalan lari dan jalan kabel. Sedangkan 

Berdasarkan UU RI No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

yang diundangkan setelah UU No 38 mendefinisikan, jalan adalah seluruh bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas umum, yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, 

di bawah permukaan tanah dan air serta diatas permukaan air kecuali jalan rel dan 

kabel. 

Ruas Jalan Pulau Menjangan yang merupakan jalan kabupaten dengan 

Panjang 7.460 m menggunakan perkerasan lentur. Berdasarkan hasil pengamatan 

di lapangan, ditemukan berbagai jenis kerusakan pada permukaan jalan. Kerusakan 

ini sebagian besar disebabkan oleh tingginya intensitas lalu lintas, terutama 

kendaraan berat yang keluar masuk kawasan tersebut. Padatnya lalu lintas, 

khususnya kendaraan pengangkut material, berkaitan erat dengan pesatnya 

pembangunan di wilayah sekitar Jalan Pulau Menjangan. Akibatnya, perkerasan 

jalan mengalami keausan dan kerusakan lebih cepat dari kondisi idealnya. 

Kerusakan ini tidak hanya mengurangi kenyamanan berkendara, tetapi juga 

berpotensi membahayakan pengguna jalan karena meningkatkan risiko kecelakaan. 
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Salah satu metode untuk menganalisis kerusakan jalan adalah dengan 

menggunakan metode Surface Distress Index (SDI). Surface Distress Index (SDI) 

adalah metode untuk menilai kondisi permukaan jalan berdasarkan jenis, jumlah, 

dan tingkat keparahan kerusakan yang terjadi. SDI digunakan sebagai indikator 

dalam pemeliharaan dan perencanaan perbaikan jalan, dengan tujuan untuk 

memberikan penilaian kuantitatif kondisi kerusakan jalan. Dengan menggunakan 

nilai SDI, kondisi jalan dapat dikategorikan (baik, sedang, rusak, dll.). Ini 

membantu dalam menentukan prioritas untuk perbaikan atau pemeliharaan jalan 

berdasarkan tingkat keparahan kerusakan. SDI dilakukan dengan cara mengamati 

kerusakan permukaan jalan melalui inspeksi visual, dimana setiap jenis kerusakan 

diberi bobot dan skor berdasarkan luas dan tingkat keparahan kerusakan tersebut. 

Nilai SDI kemudian dihitung menggunakan rumus yang mengintegrasikan bobot 

kerusakan serta jumlah kerusakan yang teridentifikasi 

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, terdapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis kerusakan pada ruas Jalan Pulau Menjangan? 

2. Berapakah nilai kondisi perkerasan Jalan Pulau Menjangan berdasarkan 

metode SDI? 

3. Berapakah rencana anggaran biaya perbaikan jalan berdasarkan 

rekomendasi dari metode SDI pada Jalan Pulau Menjangan? 

1.3       Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui jenis kerusakan jalan yang ada pada Jalan Pulau 

Menjangan. 

2. Mengetahui berapakah nilai kondisi perkerasan Jalan Pulau Menjangan 

berdasarkan metode SDI. 

3. Dapat mengetahui estimasi biaya yang dikeluarkan dalam penanganan 

berdasarkan metode SDI. 
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1.4       Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Instansi terkait dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk merencanakan 

prioritas pemeliharaan dan perbaikan pada Jalan Pulau Menjangan, serta 

meningkatkan efisiensi alokasi anggaran. 

2. Sebagai referensi untuk adik mahasiswa yang ingin memahami tentang 

metode SDI (Surface Distress Index). 

3. Penulis dapat lebih memahami teknis penilaian kondisi kerusakan jalan 

menggunakan metode SDI. 

1.5       Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan Batasan masalah yang akan dibahas, yaitu: 

1. Ruas jalan yang diteliti adalah Jalan Pulau Menjangan yang terletak di 

Kabupaten Buleleng dengan Panjang 7,460 km, dimulai dari STA 0+000 s/d 

STA 7+460. 

2. Menghitung nilai kerusakan pada lapisan permukaan jalan berdasarkan 

metode SDI guna mencari cara penanganan nya. 

3. Menghitung estimasi biaya penanganan pada Jalan Pulau Menjangan ini 

menggunakan pedoman Analisa Harga Perkiraan Sendiri (HPS) Kabupaten 

Buleleng Tahun 2025 

4. Estimasi biaya penanganan kerusakan pada Jalan Pulau Menjangan hanya 

mencakup penanganan lapisan permukaan dan disesuaikan dengan 

rekomendasi jenis penanganan berdasarkan metode Surface Distress Index 

(SDI), yaitu pemeliharaan rutin. Estimasi ini tidak mencakup pekerjaan 

perbaikan struktur jalan secara menyeluruh (seperti perkuatan pondasi atau 

rekonstruksi lapis bawah jalan) 

5. Penelitian ini berdasarkan periode bulan januari sampai bulan februari dan 

tidak mencangkup perubahan kondisi setelah periode bulan yang sudah 

tercantum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Jalan Pulau 

Menjangan, Kabupaten Buleleng dari STA 0+000 s/d STA 7+460, beberapa hal 

yang bisa disimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Ada 8 jenis kerusakan sepanjang perkerasan lentur tersebut, yaitu: lubang 

(potholes), keriting (corrugation), amblas (depression), tambalan 

(patching), retak kulit buaya (alligator cracking), retak kotak-kotak (block 

cracking), alur (rutting), pengausan agregat (polished aggregate), retak 

pinggir (edge cracking), sungkur (shoving). Kerusakan terparah pada Jalan 

Pulau Menjangan terdapat pada segmen I sebesar 94,560 m². 

2. Nilai SDI segmen I sampai dengan segmen VII bervariasi, segmen IV 

dengan nilai 16,15% (baik) merupakan nilai terendah, sedangkan segmen 

VII dengan nilai SDI 80,32% merupakan nilai tertinggi (sedang). 

 

5.2 Saran  

Beberapa hal yang dapat penulis sarankan dari hasil analisis data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini disarankan menggunakan metode penilaian kerusakan jalan 

PCI (pavement condition index) agar hasil pengamatan visual dan penilaian 

kondisi kerusakan lebih akurat. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, kondisi jalan menunjukkan 

tingkat kerusakan yang cukup berat sehingga memerlukan penanganan 

rekonstruksi. Namun, hasil perhitungan SDI menunjukkan nilai yang relatif 

tinggi sehingga hanya direkomendasikan untuk pemeliharaan rutin. 

Ketidaksesuaian ini kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan metode 

SDI yang hanya mengevaluasi kerusakan permukaan tanpa 

mempertimbangkan kondisi struktur bawah jalan. Diperlukan survei 

3. Estimasi biaya penanganan pada Jalan Pulau Menjangan dengan 

pemeliharaan rutin yaitu sebesar Rp. 124.739.000 
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lanjutan dengan metode struktural seperti FWD atau coring untuk 

memastikan jenis penanganan yang tepat. 

3. Instansi terkait perlu melakukan pemantauan dan pengamatan kerusakan 

jalan secara rutin. Apabila terdapat kerusakan maka segera melakukan 

perbaikan dengan metode yang sesuai agar kerusakan tidak bertambah parah 

dan menganggu kenyamanan berkendara. 
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